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ABSTRAK

Gastritis atau maag suatu peradangan mukosa lambung berdampak pada kualitas hidup remaja. Penurunan
produktivitas remaja, tidak bisa mengikuti aktivitas pembelajaran karena rasa nyeri pada ulu hati atau terasa mual
sehingga menurunkan kualitas belajar remaja. Tujuan dari penelitian ini diketahuinya dan dibuktikannya Hubungan
Pengetahuan, Pola Makan, Stres, dan Konsumsi Kopi Dengan Kejadian Gastritis Pada Remaja di MAN 14 B Jakarta
Timur Tahun 2023. Sample sebanyak 74 responden dengan Teknik proportionate stratified random sampling.
Penelitian bersifat kuantitatif dengan desain cross sectional dan uji statistik menggunakan Chi-Square, untuk bisa
mendapatkan nilai OR dan Cl-nya pada tabel lebih dari 2x2 dengan analisis regresi logistik sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan kejadian gastritis sebanyak 42 siswa/i (56,8%) dan adanya hubungan pengetahuan (p=0,004), pola
makan (p=0,008), stres (p=0,007), dan konsumsi kopi (p=0,005). Diharapkan pihak sekolah agar dapat meningkatkan
informasi berupa penyuluhan tentang gastritis dengan menggunakan berbagai media penyuluhan yang dapat diterima
oleh siswali. Selain itu, diharapkan guru bisa berperan aktif dalam penyampaian informasi kesehatan khususnya
mengenai gastritis dalam hal menjaga pola makan, pengelolaan stres, dan konsumsi kopi.

Kata kunci : Gastritis, pengetahuan, pola makan, stres, konsumsi kopi.

CORRELATION BETWEEN KNOWLEDGE, DIET, STRESS, AND COFFEE
CONSUMPTION WITH THE INCIDENCE OF GASTRITIS IN
ADOLESCENTS AT MAN 14 B EAST JAKARTA 2023

ABSTRACK

Gastritis or ulcer is an inflammation of the gastric mucosa which has an impact on the quality of life of adolescents.
Decreased productivity of adolescents, unable to participate in learning activities because of pain in the pit of the
stomach or feeling nauseous thereby reducing the quality of adolescent learning. The purpose of this study was to find
out and prove the relationship between knowledge, diet, stress, and coffee consumption with the incidence of gastritis in
adolescents at MAN 14 B East Jakarta in 2023. A sample of 74 respondents used the proportionate stratified random
sampling technique This research is quantitative with cross sectional design and statistical test using Chi-Square, to be
able to get OR and Cl values in tables of more than 2x2 with simple logistic regression analysis. The results showed that
there were 42 students with gastritis (56.8%) and there was a relationship between knowledge (p=0.004), diet
(p=0.008), stress (p=0.007), and coffee consumption (p=0.005). It is hoped that the school can increase information in
the form of counseling about gastritis by using various counseling media that can be received by students. In
addition, it is expected that teachers can play an active role in conveying health information, especially regarding
gastritis in terms of maintaining diet, stress management, and coffee consumption.

Keywords: Gastritis, knowledge, diet, stress, coffee consumption
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PENDAHULUAN

Gastritis atau maag suatu peradangan pada mukosa lambung berdampak pada kualitas hidup
remaja. Adanya penurunan produktivitas remaja dalam kegiatan sehari-hari, misalnya remaja
tidak bisa mengikuti aktivitas pembelajaran karena rasa nyeri pada ulu hati atau terasa
mual sehingga menurunkan kualitas belajar remaja. Penurunan kualitas pembelajaran akan
menurunkan prestasi belajar remaja dan seiring waktu hal ini dapat mempengaruhi kualitas
remaja sebagai sumber daya manusia dan generasi penerus bangsa.l Memerlukan perawatan

khusus sejak usia muda jika tidak ditangani dapat menjadi kronis.2

Gastritis merupakan masalah kesehatan di masyarakat yang tinggi prevalensinya. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 2019 memperkirakan bahwa 1,8 juta hingga 2,1 juta orang
di seluruh dunia yang menderita gastritis, Asia tenggara terdapat 583.635 kejadian gastritis
terdapat 27% pada remaja wanita dan 17% pada remaja pria.3 Selain itu, menurut WHO,
prevalensi gastritis di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 40,8% dengan jumlah kasus dilaporkan
sebanyak 274.396 kejadian.4 Dalam laporan prevalensi penyakit terbanyak rawat inap dan rawat
jalan di RSUD dan Puskesmas DKI Jakarta didapatkan data bahwa gastritis menempati urutan ke3
dari 10 penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan dan rawat inap di seluruh Puskesmas dan
RSUD DKI Jakarta pada tahun 2020 yaitu sebesar 486.780 kasus rawat jalan dan 5.852 kasus

rawat inap terdapat 45,8% remaja laki-laki dan 54,2% remaja perempuan.5

Kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan remaja mengalami gastritis. Beresiko
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang memicu terjadinya gastritis dan akhirnya menderita gastritis
tanpa mengetahuinya. Hal ini diperkuat dengan penelitian Matias dkk tahun 2021, yang
menemukan adanya hubungan antara pengetahuan dengan kejadian gastritis.6 Temuan studi lain
oleh Sembiring 2021 mendukung hubungan antara pengetahuan dengan gastritis.7 penelitian
Farhana tahun 2022, menemukan hubungan antara pengetahuan dengan gastritis.

Pola makan yang tidak teratur juga menyebabkan remaja menjadi gastritis, yang membuat
lambung rentan terhadap peningkatan asam lambung.8 Investigasi Amri pada tahun 2020
menemukan hubungan antara pola makan dengan gastritis.8 Penelitian yang dilakukan oleh Fitri
pada tahun 2021 menemukan adanya hubungan antara pola makan dengan gastritis.9

Menurut penelitian Bella dari tahun 2020, pola makan dengan gastritis saling berhubungan.10

Stres jangka panjang juga merupakan penyebab perkembangan gastritis pada remaja karena dapat

mengakibatkan penurunan suplai darah ke mukosa dinding lambung.11 Berdasarkan
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penelitian Nova dan Sri tahun 2020 didapatkan adanya hubungan antara tingkat stres
dengan gastritis.11 Penelitian yang dilakukan Antony dkk tahun 2022 juga memperoleh
hasil adanya hubungan antara stres dengan penyakit gastritis.12 Dyah dan Dewi tahun 2020 juga
membuktikan bahwa adanya hubungan stres dengan gastritis.13

Konsumsi kopi juga dapat merangsang produksi asam lambung yang dapat mengiritasi
lambung dan menyebabkan remaja mengalami gastritis.14 Berdasarkan penelitian Maidarti
dkk tahun 2021 didapatkan adanya hubungan konsumsi kopi dengan kejadian gastritis.15 Studi
Suyatni dan Rahmah tahun 2021 juga menemukan hubungan antara konsumsi kopi dengan
gastritis.16

Selain itu, Pratiwi sependapat pada tahun 2021 bahwa ada hubungan antara konsumsi kopi dengan

gastritis.17

Berdasarkan studi pendahuluan di MAN 14 B Jakarta Timur pada 20 siswa/i terdapat 65% siswa/i
memiliki gastritis. Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat tingginya data gastritis pada remaja
di MAN 14 B Jakarta Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini sebuah penelitian hubungan pengetahuan, pola makan, stres, dan konsumsi kopi
dengan kejadian gastritis pada remaja. Populasi dalam penelitian ini siswa/i kelas X dan XI di
MAN 14 B Jakarta Timur. Penelitian ini dimulai pada bulan April sampai bulan Juli tahun 2023.
Penelitian ini dilakukan karena masih tingginya angka kejadian gastritis yaitu 65%. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner pada responden. Analisis data yang digunakan adalah tabel
distribusi frekuensi dan melakukan uji chi square, kemudian untuk bisa mendapatkan nilai OR
dan Cl-nya pada tabel lebih dari 2x2 dapat dilakukan yaitu dengan analisis regresi logistik

sederhana.

HASIL
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, pola makan, stres, dan
konsumsi kopi dengan kejadian gastritis pada remaja di MAN 14 B Jakarta Timur. Adapun hasil

analisisnya sebagai berikut:
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Gastritis, Pengetahuan, Pola Makan, Stres, dan Konsumsi Kopi Pada
Remaja di MAN 14 B Jakarta Timur Tahun 2023

Yariahel Erekuensi Persentase (%0)
Gastritis

Tidak 3z 432
Ya 42 56.8
Total 74 100
Penzetahuan

Baik 29 302
Kurang haik 45 60,8
Total 74 100
Pola makan

Baik 30 40,3
Kurans baik 44 _ 595
Total T4 100
Sires.

MNormal 19 257
Sedang 45 60,3
Berat 10 13.3
Total T4 100
Eansnmsi Kopi

Baik 36 48.6
Kurang Baik 33 514
Total 74 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 74 responden sebagian besar memiliki
gastritis sejumlah 42 siswa/i (56,8%). Berdasarkan pengetahuan siswa/i memiliki
pengetahuan kurang tentang gastritis sejumlah 45 siswi (60,8%). Berdasarkan pola makan,
siswa/i memiliki pola makan kurang baik sejumlah 44 siswa/i (59,5%). Berdasarkan stres,
siswal/i memiliki stress sedang sejumlah 45 siswa/i (60,8%) dan stres berat sejumlah 10
siswa/i (13,5%). Berdasarkan konsumsi kopi terdapat 38 siswa/i (51,4%) yang konsumsi kopi

ku rang bal k Tabel 2 Hubungan Pengetahuan, Pola Makan, Stres. dan Konsumsi Kopi Dengan Kejadian Gastritis Pada
Remaja di MAN 14 B Jakarta Timur Tahpn 2023

Keiadian gastritis
Tidak Ya Total OR.
Variabel r Valus 95% CI
i k) i % 1 %o
Pengetahuan 4677
Bak 19 655 10 345 100 0004 71002.725)
29
Kurang Baik 13289 32 711 45 100
Pola makan 19 63 11 367 30 100 0,008 4119
E;ﬂ;ﬂgBm 13283 31 703 4 g _(1,538-11,033)
Stres 100 6.200
Normal 14 737 5 263 19 0,007  _(1,867-20,593)
Sedang 14 311 31 689 45 100 4200
Berat 4 400 6 600 10 100 _(0.826.21.347)
TEamorrmacs lFani A Ann
— 0005 = Taa
1A
11,
Kurang Baik 10 263 28 737 38

100
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Berdasarkan tabel 2 diketahui dari 42 siswa/i yang memiliki gastritis, sebanyak 71,1%
memiliki pengetahuan yang kurang. Berdasarkan uji statistik dengan chi-square didapatkan
pValue = 0,004 artinya ada hubungan yang bermakna pengetahuan dengan kejadian gastritis.
OR 4,677 artinya siswa/i yang memiliki pengetahuan kurang berpotensi 4,677 Kkali

memiliki gastritis dibandingkan yang memiliki pengetahuan baik.

Dari 42 siswa/i yang memiliki gastritis, sebanyak 70,5% memiliki pola makan yang kurang.
Berdasarkan uji statistik dengan chi-square didapatkan pValue = 0,008 artinya ada hubungan
yang bermakna pola makan dengan kejadian gastritis. OR 4,119 artinya siswa/i yang
memiliki pola makan kurang berpotensi 4,119 kali memiliki gastritis dibandingkan yang
memiliki pola makan

baik.

Dari 42 siswa/i yang memiliki gastritis, sebanyak 68,9% memiliki stres sedang dan 60%
memiliki stres berat. Berdasarkan uji statistik dengan chi-square didapatkan pValue =
0,007. Artinya ada hubungan yang bermakna stres dengan kejadian gastritis. OR 6,200
artinya siswa/i yang stres sedang memiliki potensi 6,200 kali memiliki gastritis dibandingkan
yang stres normal, kemudian OR 4,200 artinya siswa/i yang stres berat memiliki potensi 4,200

kali memiliki gastritis dibandingkan yang stres normal

Dari 42 siswal/i yang memiliki gastritis, sebanyak 73,7% siswa/i yang konsumsi kopi
kurang baik. Berdasarkan uji statistik dengan chi-square didapatkan pValue = 0,005 artinya
ada hubungan yang bermakna konsumsi kopi dengan kejadian gastritis. OR 4,400 artinya
siswa/i yang konsumsi kopi kurang baik berpotensi 4,400 kali memiliki gastritis dibandingkan

yang konsumsi kopi baik.

PEMBAHASAN

Kejadian Gastritis

Berdasarkan hasil kuesioner gastritis, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa/i MAN 14 B
Jakarta Timur memiliki gastritis. Gastritis pada siswa/i tersebut terjadi karena siswa/i
memiliki tingkat pengetahuan gastritis yang kurang, tingkat kesibukan serta pemikiran di
masa peralihan (kegelisahan, pertentangan, menghayal, aktivitas kelompok, dan keinginan
mencoba segala sesuatu) yang menyebabkan stres dan gaya hidup yang kurang
memperhatikan ~ kesehatan  seperti mengabaikan pola makan, mengkonsumsi
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makanan/minuman yang memicu terjadinya gastritis.

Pada penelitian di MAN 14 B Jakarta Timur ini menunjukkan banyaknya siswa/i
mengalami rasa nyeri ulu hati, nafsu makan menurun, mual, muntah, kembung, dan
selalu bersendawa sebagian besar yang diartikan responden mengalami tanda gejala
tersebut. Sesuai dengan teori Widjadja Gejala-gejala sakit gastritis selain nyeri ulu hati juga
menimbulkan gejala seperti mual, muntah, lemas, kembung, terasa sesak, nafsu makan
menurun, wajah pucat, suhu badan naik, keluar keringat dingin, pusing, selalu bersendawa

dan pada kondisi yang lebih parah, bisa muntah darah.18

Hubungan pengetahuan dengan kejadian gastritis

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa/i memiliki pengetahuan
yang kurang baik dan didapatkan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan kejadian gastritis. Sesuai dengan teori Notoatmodjo pengetahuan adalah hasil dari
informasi yang diperoleh melalui proses sensorik, terutama melalui mata dan telinga
objek. Pengetahuan juga dapat dilihat sebagai dihasilkan secara otomatis sebagali
konsekuensi dari persepsi manusia, atau sebagai hasil dari mengetahui seseorang tentang
suatu objek melalui indera mata, hidung, dan indera lainnya. Hal ini sangat dipengaruhi

oleh derajat perhatian dan persepsi objek seseorang.19

Dengan memahami penyebab kondisi dan menerima perawatan yang tepat, gejala gastritis
dapat dikelola.20Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chastiti pada
tahun 2022, yang menemukan adanya hubungan antara pengetahuan dengan kejadian
gastritis.21 Selain itu dengan penelitian Ayu tahun 2021 yaitu adanya hubungan pengetahuan
dengan kejadian gastritis.22

Penelitian Ahmad tahun 2021 juga menunjukan adanya hubungan pengetahuan dengan
gastritis .23 Pada penelitian di MAN 14 B Jakarta Timur ini menunjukkan pengetahuan
kurang baik karena tidak mengetahui bahwa memakan makanan pedas, asam dan bahan kimia
mengakibatkan gastritis serta stres yang mengakibatkan gastritis. Kurangnya pengetahuan
dapat menyebabkan remaja mengalami gastritis. Beresiko melakukan kebiasaan-kebiasaan
yang memicu terjadinya gastritis dan akhirnya menderita gastritis tanpa mengetahuinya. Jika
banyaknya informasi seperti penyuluhan tentang gastritis maka semakin baik pula tingkat

pengetahuan tentang penyakit gastritis, sehingga dengan dimilikinya pengetahuan yang
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tinggi tersebut dapat mengetahui pula pengertian dari gastritis itu sendiri, mereka juga
akan mengetahui tentang penyebab, tanda dan gejala, penanganan, perawatan dan

pengobatan gastritis.

Hubungan pola makan dengan kejadian gastritis

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa/i memiliki pola makan
yang kurang baik dan didapatkan ada hubungan yang bermakna antara pola makan dengan
kejadian gastritis.

Kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti makan terlambat dan lebih menyukai makanan
asam dan pedas. Pola makan kurang baik, seperti makan terlalu banyak, terlalu
cepat, menggunakan terlalu banyak bumbu, atau mengonsumsi makanan yang terkontaminasi,
merupakan penyebab umum gastritis. Frekuensi makan yang layak ada tiga kali makan
setiap hari, yaitu sarapan, makan siang, dan makan malam. Tubuh membutuhkan sarapan
agar siap sepenuhnya untuk berpikir, bekerja, dan melakukan aktivitas fisik, sarapan juga

dapat meningkatkan fokus dan stamina saat belajar.24

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fatimah tahun 2021 ditemukannya hubungan antara
pola makan dengan.25 Penelitian Maidarti dkk tahun 2021 juga sependapat bahwa adanya
hubungan antara pola makan dengan kejadian gastritis.15 Penelitian yang dilakukan
Wulandari dan Angga tahun 2021 juga memperoleh adanya hubungan antara pola makan

dengan kejadian gastritis.26

Pada penelitian di MAN 14 B Jakarta Timur ini menunjukkan pola makan kurang baik
karena banyaknya siswa/i makan kurang dari 3x sehari, sering mengkonsumsi makanan
yang pedas, asam, dan mengkonsumsi makanan instan. Dilihat dari pola makan kurang
baik, seperti frekuensi makan yang kurang dan makanan yang mempengaruhi asam

lambung dalam jumlah berlebihan juga dapat menyebabkan gastritis.

Hubungan stres dengan kejadian gastritis
Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa/i memiliki stres sedang dan
ada beberapa stres berat. Didapatkan ada hubungan yang bermakna antara stres dengan

kejadian gastritis.
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Stres merupakan suatu sistem pertahanan tubuh dimana ada sesuatu yang mengusik
integritas diri, sehingga mengganggu ketentraman yang dimaknai sebagai tuntutan yang
harus diselesaikan. Karena stres memicu mekanisme sistem neuroendokrin di saluran
pencernaan, ketika stres berdampak negatif, kinerja dan kesehatan menurun yang berujung
pada berkurangnya suplai darah ke sel epitel lambung yang melindungi mukosa,

menyebabkan iritasi yang mudah, stres berdampak pada perkembangan gastritis.27

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Khilyah dkk 2022 terdapat
hubungan antara stres dengan gastritis.28 Penelitian Wulandari dan Angga tahun 2021
juga menemukan adanya hubungan antara stres dengan gastritis.26 Penelitian Ronny dkk
tahun 2022 juga mendukung hubungan antara stres dengan gastritis.

Pada penelitian di MAN 14 B Jakarta Timur ini menunjukkan stres sedang dan berat karena
banyaknya siswa/i yang merasa kecewa karena sesuatu yang terjadi diluar harapan, tidak
pernah merasa bahwa segala sesuatu berjalan sesuai dengan keinginan, dan tidak mampu
megendalikan rasa mudah tersinggung. Dilihat dari stres sedang dan berat akan berisiko
terjadinya gastritis pada siswa/i, Karena stres memicu mekanisme sistem neuroendokrin di

saluran pencernaan.

Hubungan konsumsi kopi dengan kejadian gastritis

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa/i konsumsi kopi dan
didapatkan ada hubungan yang bermakna antara konsumsi kopi dengan kejadian gastritis.
Kafein yang merupakan komponen kopi dapat merangsang jantung, sistem peredaran darah,
sistem pernapasan, dan sistem saraf pusat (otak). maka, jika minum kopi secukupnya, tidak
heran jika merasa berenergi, bersemangat, berpikir lebih cepat, dan tidak cepat lelah atau
tertidur. Kafein dapat merangsang sistem saraf pusat, meningkatkan aktivitas lambung dan
pelepasan pepsin dan hormon gastrin di lambung. Menurut Badan Standardisasi
Nasional batas maksimum mengkonsumsi kafein baik secara langsung maupun tercampur

di dalam makanan atau minuman adalah 150 mg/hari atau 50 mg/sajian.29

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Riana tahun 2021 mengatakan adanya hubungan
konsumsi kopi dengan kejadian gastritis.30 Didukung oleh Ega tahun 2023 yang
mengatakan adanya hubungan antara konsumsi kopi dengan kejadian gastritis.31 Nurul
tahun 2022 juga sependapat bahwa adanya hubungan antara konsumsi kopi dengan kejadian

gastritis.32
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Pada penelitian di MAN 14 B Jakarta Timur ini menunjukkan konsumsi kopi kurang baik
karena banyaknya siswa/i yang konsumsi kopi setiap hari, konsumsi kopi bubuk instan,
dan ditambahkan oleh campuran bahan susu atau gula. Dilihat dari konsumsi kopi akan
berisiko terjadinya gastritis pada siswa/i, kopi diidentifikasi mampu merangsang
lambung untuk memproduksi asam lambung sehingga menciptakan lingkungan yang
lebih asam dan dapat mengiritasi lambung yang menyebabkan ulkus. Iritasi lambung

tersebut menyebabkan penyakit maag atau gastritis.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian tentang Hubungan Pengetahuan, Pola Makan, Stres, dan
Konsumsi Kopi Dengan Kejadian Gastritis Pada Remaja di MAN 14 B Jakarta Timur Tahun
2023, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagian besar siswa/i MAN 14 B Jakarta Timur memiliki gastritis.

2. Pengetahuan gastritis pada siswa/i sebagian besar kurang baik, pola makan pada siswa/i
sebagian besar kurang baik, sebagian besar siswa/i memiliki stres sedang dan beberapa
stres berat, sebagian besar siswa/i konsumsi kopi.

3. Ada Hubungan Pengetahuan, Pola Makan, Stres, dan Konsumsi Kopi Dengan

Kejadian

SARAN
Gastritis Pada Remaja di MAN 14 B Jakarta Timur Tahun 2023. Berdasarkan kesimpulan
tersebut, maka saran yang akan diusulkan sebagai berikut:
1. Bagi MAN 14 B Jakarta Timur
Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat dapat meningkatkan informasi
berupa penyuluhan tentang gastritis dengan menggunakan berbagai media penyuluhan
yang dapat diterima oleh siswa/i. Selain itu, diharapkan guru bisa berperan aktif dalam
penyampaian informasi kesehatan khususnya mengenai gastritis dalam hal
menjaga pola makan, pengelolaan stres, dan konsumsi kopi.
2. Bagi Responden
Diharapkan responden hendaknya memiliki kesadaran, pengetahuan tentang
kejadian gastritis dengan cara menggali informasi dari petugas kesehatan dan menjaga
pola makan, dan konsumsi kopi dengan baik untuk dapat menekan angka kejadian

gastritis. Selain itu mekanisme pengendalian diri untuk pengelolaan stres perlu
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diperhatikan.

3. Bagi Peniliti Selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor resiko lain seperti
merokok, konsumsi alkohol dan penggunaan Obat Anti Inflamasi Non-Steroid yang
mungkin dapat mempengaruhi kejadian gastritis. Dan dilakukan pada responden

dengan situasi dan kondisi yang sama maupun berbeda.
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